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MOTTO 

“Hendaklah kamu jujur, karena jujur akan membawa kepada kebajikan 

dan kebajikan membawa ke Surga. Bilamana seseorang tetap memelihara 

kejujuran, niscaya dia akan di tulis disisi Allah sebagai orang yang jujur. 

Dan sekali-sekali jangan berbohong, karena pembohong adalah penunjuk 

jalan bagi kejahatan dan kejahatan membawa ke neraka. Tetapi kalau 

seseorang membiasakan dirinya pembohong dan selalu berucap bohong akan 

di tulis disisi Allah sebagai pembohong.” 

(Riwayat Bukhari dan Muslim)
1
 

 

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 

diperbuatnya. 

 (Q.S. Al-Muddatstsir: 38)
2
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Imam Nawawi, Syarah dan Terjemah Riyadhus Sholihin, Jilid 2, (Jakarta: Al-I’tishom 
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ABSTRAK 

 

FIINA HIDAYATUN AGUSTIN. Internalisasi Konsep Kecerdasan 

Emosional dan Spiritual Aspek Kejujuran dan Tanggung Jawab Melalui 

Pembelajaran Akidah Akhlak Pada Siswa Kelas VII MTs Negeri Wonokromo 

Tahun Pelajaran 2014/2015. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu pelajaran yang harus 

dimasukkan dalam kurikulum pendidikan formal di Indonesia. Pendidikan agama 

tidak hanya mengajarkan ajaran agama, tetapi juga menekankan komitmen 

terhadap ajaran agama yang dipelajarinya. Sistem pendidikan selama ini yang 

terlalu menekankan pendidikan akademik atau kecerdasan intelektual saja, 

sehingga semakin menipisnya kejujuran dan tanggung jawab siswa. Untuk itulah 

internalisasi sangat diperlukan. Internalisasi nilai moral erat kaitannya dengan 

mata pelajaran akidah akhlak. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengambil 

latar MTs Negeri Wonokromo. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses pengumpulan  data yaitu dengan 

mengumpulkan data dari dokumentasi RPP, kemudian melakukan observasi 

pembelajaran dan yang terakhir melakukan wawancara sebagai bentuk konfirmasi. 

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan trianggulasi sumber 

dan teknik. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data 

yang berhasil dikumpulkan. Analisis data diawali dengan mereduksi data-data 

yang telah dikumpulkan kemudian menyajikan data yang berupa analisis tentang 

interalisasi konsep kecerdasan emosional dan spiritual aspek kejujuran dan 

tanggung jawab melalui pembelajaran akidah akhlak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Internalisasi aspek kejujuran dan 

tanggung jawab pada pembelajaran akidah akhlak dapat dilakukan dengan 

berbagai aspek, antara lain: pemahaman terhadap kejujuran dan tanggung jawab, 

keteladanan, pemberian nasihat dan dialog, pemberian penghargaan dan hukuman, 

bimbingan dan pengawasan, serta pembiasaan kegiatan siswa di sekolah. Dilihat 

dari aspek-aspek tersebut, dalam menginternalisasi nilai kejujuran dan tanggung 

jawab di kelas VII MTs Negeri Wonokromo Bantul dapat dikatakan efektif. (2) 

Hasil Internalisasi konsep kecerdasan emosional dan spiritual aspek kejujuran 

adalah jujur dalam niat, ucapan, dan tindakan dikatakan baik. Sedangkan untuk 

aspek tanggung jawab yang meliputi: kepercayaan, komitmen, tanggung jawab 

terhadap diri sendiri, tanggung jawab terhadap orang lain, dan tanggung jawab 

terhadap Tuhan menunjukkan bahwa hasil internalisasi dapat terinternalisasi 

dengan baik pula. (3) Faktor pendukung proses internalisasi aspek kejujuran dan 

tanggung jawab yaitu kesadaran diri dari peserta didik, motivasi diri peserta didik, 

dukungan dari guru, dukungan dari orang tua, pembiasaan yang dilakukan, dan 

lingkungan sekitar yang agamis. Sedangkan untuk faktor penghambat adalah 

perilaku atau sikap dari peserta didik dan pengaruh dari luar diri peserta didik. 

 

Kata Kunci : Kejujuran, Tanggung Jawab dan Akidah Akhlak 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 
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C. Ta’ marbutah 

Semua ta’ marbutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 
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1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, BAB II terkait dengan dasar, fungsi, 

dan tujuan pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab.
1
 

Dari tujuan pendidikan nasional tersebut diantaranya adalah berakhlak 

mulia dan bertanggung jawab yang komponennya adalah tentang perilaku 

atau tingkah laku. Pada pendidikan akhlak ini menekankan pada sikap, tabiat, 

dan perilaku yang menggambarkan nilai-nilai kebaikan yang harus dimiliki 

dan dijadikan kebiasaan siswa dalam kehidupan sehari-hari.
2
 Sehingga 

pendidikan tidak hanya berperan sebagai proses belajar mengajar alih 

pengetahuan tetapi juga memiliki fungsi sebagai pembentukan akhlak atau 

perilaku siswa. 

                                                 
1
 Undang-Undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sisdiknas dan Peraturan 

Pemerintah R.I. Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib Belajar, 

(Bandung: Citra Umbara, 2010), hlm. 6. 
2
 Said Agil Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur‟ani Dalam Sistem Pendidikan Islam 

(Jakarta: Ciputat Press, 2005),  hlm. 8. 



 

 

2 

 

Dilihat dari keberadaannya dalam kurikulum pendidikan nasional, 

pendidikan agama Islam (PAI) merupakan salah satu dari tiga subjek 

pelajaran yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga 

pendidikan formal di Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama 

merupakan salah satu dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud 

secara terpadu dengan dimensi kehidupan lain  pada setiap individu warga 

Negara. Hanya dengan keterpaduan berbagai dimensi kehidupan tersebutlah 

kehidupan yang utuh, sebagaimana yang dicita-citakan oleh bangsa Indonesia 

dapat terwujud. Pendidikan Agama diharapkan mampu mewujudkan dimensi 

kehidupan beragama tersebut, sehingga mampu mewujudkan kepribadian 

yang utuh, sejalan dengan pandangan hidup bangsa.
3
 

Untuk itu pendidikan agama Islam memiliki tugas yang sangat berat, 

yakni bukan hanya mencetak siswa pada satu bentuk, tetapi berupaya untuk 

menumbuhkembangkan potensi yang ada pada diri mereka seoptimal 

mungkin serta mengarahkannya agar pengembangan potensi tersebut berjalan 

sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.
4
 

Berbeda dari subjek mata pelajaran lain yang lebih menekankan pada 

penguasaan berbagai aspek pendidikan, pendidikan agama tidak hanya 

sekedar mengajarkan ajaran agama kepada siswa, tetapi juga menekankan 

komitmen terhadap ajaran agama yang dipelajarinya.
5
 

                                                 
3
 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam, (Ponorogo: Stain Po Press, 

2009), hlm. 3. 
4
 Ahmad Munjin Nasih & Lilik Mur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, (Bandung, Refika Aditama, 2009), hlm. 6. 
5
 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam…, hlm. 3-4. 



 

 

3 

 

Dalam tujuan pendidikan nasional Indonesia yaitu mengarah pada 

pengembangan berbagai karakter manusia Indonesia. Secara singkat, 

pendidikan nasional seharusnya pendidikan karakter bukan pendidikan 

akademik semata. Sunaryo Kartadinata menegaskan bahwa ukuran 

keberhasilan pendidikan yang berhenti pada angka ujian adalah sebuah 

kemunduran, karena dengan demikian pembelajaran akan menjadi sebuah 

proses menguasai keterampilan dan mengakumulasi pengetahuan. Paradigma 

ini menempatkan siswa sebagai pelajar imitative yang berhenti pada 

penguasaan fakta, prinsip, dan aplikasinya. Paradigma ini tidak sesuai dengan 

esensi pendidikan yang digariskan dalam Undang-Undang Sisdiknas.
6
  

Pendidikan karakter dalam seting sekolah seharusnya memiliki tujuan 

sebagai berikut:  

Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 

dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau 

kepemilikan siswa yang khas sebagaimana nilai-nilai yang 

dikembangkan, mengkoreksi perilaku siswa yang tidak bersesuaian 

dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah, membangun 

koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 

memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama.
7
  

 

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa sistem pendidikan 

selama ini yang terlalu menekankan pendidikan akademik atau kecerdasan 

intelektual saja. Mulai dari tingkat sekolah dasar sampai ke jenjang sekolah 

yang lebih tinggi. Jarang sekali dijumpai pendidikan tentang kecerdasan 

emosi yang mengajarkan tentang integritas, kejujuran, komitmen, visi, 

                                                 
6
 Dharma Kesuma, Cepu Triatna., dan H. Johar Permana, Pendidikan Karakter Kajian 

Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 8-9. 
7
 Ibid., hlm. 8-9. 



 

 

4 

 

kreativitas, ketahanan mental, kebijaksanaan, keadilan, prinsip kepercayaan, 

penguasaan diri atau sinergi dan itu merupakan hal-hal yang penting.
8
 

Kecerdasan intelektual individu dipandang sebagai faktor untuk 

mempengaruhi keberhasilan individu dalam meraih kesuksesan. Kecerdasan 

intelektual digunakan untuk memecahkan masalah logika, sehingga para 

psikolog meyusun berbagai tes untuk mengukurnya dan melalui tes-tes inilah 

menjadi alat pemilah manusia ke dalam berbagai tingkat kecerdasan yang 

dapat menunjukkan kemampuan mereka. Semakin tinggi IQ seseorang, 

semakin tinggi pula kecerdasannya.
9
 

Akan tetapi faktor yang lebih mempengaruhi keberhasilan 

(kesuksesan) individu sebenarnya tidak hanya ditentukan oleh tingginya 

kecerdasan intelektual saja tetapi juga kecerdasan emosional, seperti 

penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat. Sebagaimana yang dikutip oleh 

Ary Ginanjar Agustian dalam bukunya Rahasia Sukses Membangun 

Kecerdasan Emosional dan Spiritual : ESQ sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil survey di amerika Serikat pada tahun 1918           

tentang IQ, ternyata ditemukan “paradoks” membahayakan: 

“sementara skor kecerdasan intelektual anak-anak semakin tinggi, 

kecerdasan emosi mereka justru semakin turun. Lebih 

mengkhawatirkan lagi, data hasil survey pada tahun 1970 dan 1980 

terhadap para orang tua dan guru menunjukkan, “anak-anak  generasi 

sekarang lebih sering mengalami masalah emosi ketimbang generasi 

terdahulunya. Secara pukul rata, anak-anak sekarang tumbuh dalam 

kesepian dan depresi, mudah marah, dan lebih sulit diatur, lebih gugup 

dan cenderung cemas, impulsive dan agresif.
10
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Sebenarnya pendidikan agama yang diharapkan mampu memberi 

solusi bagi permasalahan hidup saat ini, ternyata hanya dipahami sebagai 

pendekatan ritual saja, sehingga terjadi pemisahan antara kehidupan dunia 

dan akhirat. Pada pelajaran Rukun Iman dan Rukum Islam misalnya, 

diajarkan sebatas bentuk hafalan di otak kiri, tanpa dipahami maknanya. 

Padahal sebenarnya dari Rukun Iman dan Rukun Islamlah pembentukan 

Kecerdasan Emosi dan Spiritual itu bermula.
11

 

Manusia dikaruniai tiga potensi yang sangat spektakuler, yaitu 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual. Jika 

ketiga aspek ini dapat dikembangkan dan dimanfaatkan secara optimal, maka 

apa saja yang direncanakan manusia dalam menjalankan aktivitasnya akan 

berhasil dengan baik. Selama beberapa dekade ini manusia hanya menyadari 

tentang paradigma kecerdasan intelektual semata untuk mengukur 

keberhasilan manusia. Orang yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi 

disebut orang pintar. Sebaliknya, jika rendah kecerdasan intelektualnya dicap 

sebagai orang bodoh.
12

 Jika mempunyai kecerdasan intelektual yang tinggi 

namun kecerdasan emosional dan spiritualnya tinggi maka dapat membentuk 

individu yang mempunyai kualitas kepribadian yang kuat secara mental 

maupaun spiritualnya dan santun dalam akhlaknya.  

Namun, pendidikan di dunia Islam saat ini mengalami krisis yang 

menyebabkan kemunduran. Krisis yang terjadi juga dialami oleh Indonesia. 

Meskipun akhir-akhir ini prestasi intelektual anak-anak Indonesia mengalami 
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peningkatan cukup baik dengan banyaknya prestasi di berbagai olimpiade 

sains internasional, namun kemunduran justru terjadi pada aspek lain yang 

amat penting, yaitu moralitas. Kemunduran pada aspek ini menyebabkan 

krisis pendidikan akhlak dalam dunia pendidikan kita, sehingga dunia 

pendidikan di Indonesia tidak dapat menahan laju kemerosotan akhlak yang 

terus terjadi.
13

  

Pakar pendidikan, Arif Rahman menilai bahwa sampai saat ini masih 

ada yang keliru dalam pendidikan di Tanah Air. Menurutnya, titik berat 

pendidikan masih lebih banyak pada masalah kognitif. Penentu kelulusan pun 

masih lebih banyak pada prestasi akademik dan kurang memperhitungkan 

akhlak dan budi pekerti siswa. Belum lagi kasus akhlak buruk siswa. 

Misalnya, tawuran antar pelajar dan mahasiswa, juga masalah pergaulan 

bebas yang sudah sangat meresahkan dan membosankan untuk didengar 

beritanya. Jadi bisa dikatakan bahwa penyebab terbesar dalam krisis 

pendidikan ini adalah gagalnya pembangunan karakter anak didik.Kegagalan 

ini terjadi karena aspek akhlak atau moralitas terabaikan dalam proses 

pendidikan yang sedang berlangsung.
14

  

Seperti semakin menipisnya kejujuran dan tanggung jawab siswa. 

Padahal kejujuran salah satu sendi utama yang bisa menopang kehidupan,
15

 

serta siswa yang terlatih atau dalam dirinya sudah tertanam nilai-nilai 

tanggung jawab, kelak ia akan tumbuh menjadi pribadi yang bersungguh-
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sungguh dalam menjalankan berbagai aktivitasnya.
16

 Untuk itulah 

internalisasi nilai moral sangat erat kaitannya dengan mata pelajaran akidah 

akhlak. Karena pada pendidikan akidah akhlak diharapkan mampu 

membentuk karakter atau akhlak seseorang seperti halnya jujur dan tanggung 

jawab. Sehingga bukan hanya pengetahuan atau materi saja yang di dapatkan 

oleh siswa namun juga bisa membentuk akhlak siswa. 

Hal yang menjadi alasan bagi peneliti melakukan penelitian di MTs 

Negeri Wonokromo karena siswa kelas VII ini secara akademis nilainya 

sangat bagus, akan tetapi untuk masalah kejujuran dan tanggung jawab masih 

ada beberapa siswa yang belum jujur dan tanggung jawab. Ketika ulangan 

ada siswa yang kurang percaya diri sehingga bertanya kepada temannya.
17

 

Pendidikan akidah akhlak yang diajarkan di sekolah hanyalah sebatas 

pengetahuan dan ritual saja ataukah sudah menjadi pemahaman para siswa 

sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-sehari mereka yang 

tercermin pada sikap dan akhlaknya. Sehingga dalam uraian latarbelakang 

tersebut penelitian ini berjudul “Internalisasi Konsep Kecerdasan Emosional 

Dan Spiritual Aspek Kejujuran Dan Tanggung Jawab Melalui Pembelajaran 

Akidah Akhlak Pada Siswa Kelas VII MTs Negeri Wonokromo Tahun 

Pelajaran 2014/2015”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti menarik 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah internalisasi konsep kecerdasan emosional dan spiritual 

aspek kejujuran dan tanggung jawab melalui pembelajaran akidah akhlak 

siswa kelas VII MTs Negeri Wonokromo Bantul? 

2. Bagaimanakah hasil internalisasi dari konsep kecerdasan emosional dan 

spiritual aspek kejujuran dan tanggung jawab melalui pembelajaran akidah 

akhlak siswa kelas VII MTs Negeri Wonokromo Bantul? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menginternalisasi  konsep 

kecerdasan emosional dan spiritual aspek kejujuran dan tanggung jawab 

melalui pembelajaran akidah akhlak siswa kelas VII MTs Negeri 

Wonokromo Bantul? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendiskripsikan proses internalisasi konsep kecerdasan 

emosional dan spiritual aspek kejujuran dan tanggung jawab melalui 

pembelajaran akidah akhlak siswa kelas VII MTs Negeri Wonokromo 

Bantul. 

b. Untuk mengetahui hasil internalisasi konsep kecerdasan emosional 

dan spiritual aspek kejujuran dan tanggung jawab melalui 

pembelajaran akidah akhlak siswa kelas VII MTs Negeri Wonokromo 

Bantul. 
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c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat konsep 

kecerdasan emosional dan spiritual aspek kejujuran dan tanggung 

jawab melalui pembelajaran akidah akhlak siswa kelas VII MTs 

Negeri Wonokromo Bantul.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi tenaga pengajar agar dapat lebih meningkatkan 

pembelajaran khususnya dalam pembelajaran Akidah Akhlak dan 

meningkatkan kecerdasan Emosional dan Spiritual aspek 

kejujuran dan tanggung jawab di MTs Negeri Wonokromo. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang ilmu pendidikan.  

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi sekolah MTs Negeri Wonokromo Bantul memperoleh 

informasi terkait dengan upaya internalisasi yang dilakukan dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual aspek kejujuran 

dan tanggung jawab melalui pembelajaran akidah akhlak di MTs 

Negeri Wonokromo Bantul. 

2) Bagi penulis dapat menambah wawasan untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan. 
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D. Kajian Pustaka 

Sejauh ini penelitian tentang kecerdasan emosional dan spiritual 

sudah banyak dilakukan. Akan tetapi penelitian yang mengarah tentang 

kecerdasan emosional dan spiritual aspek kejujuran dan tanggungjawab 

dalam pembelajaran akidah akhlak belum peneliti jumpai. Adapun penelitian 

yang peneliti jumpai yang pembahasannya terkait dengan kecerdasan 

emosional dan spiritual antara lain : 

Pertama, skripsi yang disusun oleh saudara Ahmad Wahyu Adi 

Prabowo jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Tahun 2014 yang berjudul  “Implementasi Nilai-nilai Karakter Tanggung 

Jawab Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Peserta Didik Di MTs Negeri 

Sumberagung Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif, dengan mengambil lokasi di MTs Negeri Sumberagung 

Bantul Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 

mendalam, pengamatan, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan 

teknik trianggulasi Sumber. Metode analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Pengembangan nilai-nilai 

karakter  tanggung jawab yang bertujuan untuk membina karakter dan 

tanggung jawab peserta didik tidak hanya dilakukan di dalam kelas saja 

ketika pelajaran berlangsung, namun juga dilanjutkan di luar kelas melakukan 

kegiatan habituasi atau pembiasaan hidup berkarakter. Program 

pengembangan nilai-nilai karakter tanggung jawab yang dilakukan kelas 
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dilanjutkan di luar kelas. Pihak sekolah menerapkan pengembangan nilai-nilai 

karakter tanggung jawab diluar kelas melalui berbagai macam kebiasaan. (2) 

Implementasi nilai-nilai karakter tanggung jawab di MTs Negeri 

Sumberagung tercantum dalam RPP guru meskipun dalam pelaksanaannya 

langsung diintergrasikan dalam proses pembelajaran, melalui metode 

PAKEM. (3) Faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung antara 

lain adalah : a) proses habituasi, b) adanya dukungan dari dalam dan luar 

madrasah, c) adanya dukungan dari pihak orang tua/ wali peserta didik 

terhadap, d) kedekatan emosi antara guru dan peserta didik, e) guru memiliki 

semangat tinggi ketika mengajar. Sedangkan faktor penghambat terhadap 

adalah : a) aspek kepribadian peserta didik itu sendiri, b) factor dari luar dan 

lingkungan, c) kurangnya perhatian keluarga. (4) Hasil implementasi nilai-

nilai karakter tanggung jawab peserta didik dalam pembelajaran akidah 

akhlakdi MTs Negeri Sumberagung Bantul Yogyakarta, Tanggung jawab 

kepada Tuhan berjalan dengan baik, Tanggung jawab terhadap manusia 

berjalan cukup baik dan Tanggung Jawab kepada Alam secara keseluruhan 

berjalan dengan baik.
18

 

Kedua, skripsi yang disusun oleh saudara Salamat Panjaitan jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Tahun 2014 

yang berjudul “Internalisi Nilai Kejujuran Melalui Pembelajaran PAI Bagi 

Siswa di SMA Negeri 1 Piyungan Bantul”. Penelitian ini adalah penelitian 
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Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014.  

 



 

 

12 

 

yang bersifat kualitatif, dengan mengambil latar di SMA Negeri 1 Piyungan 

Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap 

data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. 

Hasil dari analisis penelitian ini menjelaskan bahwa pola 

internalisasi nilai kejujuran melalui pembelajaran PAI adalah pola guru 

menanamkan nilai kejujuran dengan menggunakan budaya jujur. Serta 

langkah-langkah yang dilakukan dalam menginternlisasikan nilai kejujuran 

ialah dengan tiga tahapan, tahap tarnformasi nilai, tahap transaksi nilai dan 

tahap taransinternalisasinilai. Mengenai faktor yang mempengaruhi 

internalisasi nilai kejujuran.  

Untuk siswa sendiri kejujuran dapat di lihat dari tingkah laku dan 

kebiasaannya di lingkungan sekolah sehari-hari selama proses belajar 

mengajar berlangsung. Karena itu perlu diadakan pengamatan saat siswa 

sedang berinteraksi dengan guru saat pelajaran berlangsung. Apakah siswa 

benar-benar jujur telah mengerti dan memahami materi yang di ajarkan atau 

tidak. Tingkat pemahaman siswa saat proses Belajar Mengajar berkaitan juga 

dengan tingkat kejujuran para siswa saat ujian berlangsung. Jika tingkat 

pemahaman siswa saat guru menerangkan rendah, maka akan memicu 

parasiswa untuk bertingkah-laku tidak jujur saat ujian. Oleh sebab itu, 
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perilaku kejujuran siswa saat ujian berlangsung adalah sangat erat kaitannya 

dengan cara mengajar guru saat proses belajar mengajar berlangsung.
19

 

Ketiga, skripsi yang disusun oleh saudara Herizon, jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Tahun 2012 

yang berjudul “Penanaman Karakter Kedisiplinan dan Tanggung Jawab 

Terhadap Peserta Didik Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di MAN 

Tempel Sleman Tahun Ajaran 2011/2012”. Subyek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X MAN Tempel Sleman Yogyakarta tahun ajaran 

2011/2012 sebanyak 5 siswa. Penentuan subyek dengan pengambilan sampel 

nonprobability sampling berupa purposive sampling yaitu pengumpulan data 

dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa proses penanaman karakter kedisiplinan dan 

tanggung jawab melalui ekstrakurikuler pramuka dapat dikatakan cukup 

efektif meskipun dari segi kedisiplinan belum berhasil sepenuhnya. Hal 

tersebut dapat dilihat dari banyaknya siswa yang telah berhasil menyelesaikan 

tugas dengan baik. Akan tetapi masih ada beberapa siswa yang masih 

terlambat datang ke sekolah. Dengan demikian penanaman karakter 

kedisiplinan dan tanggung jawab melalui ekstrakurikuler pramuka dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam membantu siswa untuk 

meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab. Kedua karakter tersebut 

erat kaitannya dengan Pendidikan Agama Islam yang mengajarkan 
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diantaranya disiplin dalam menggunakan waktu dan bertanggung jawab atas 

apa yang diamanahkan.
20

 

Dari ketiga penelitian yang sudah ada tersebut, berbeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan, baik dari segi latar belakangnya, waktunya, 

maupun tempat yang menjadi objek penelitian. Penelitian oleh saudara 

Ahmad Wahyu Adi Prabowo ini memiliki fokus penelitian yaitu bagaimana 

pengembangan nilai-nilai karakter tanggung jawab dan bagaimana 

implementasi nilai-nilai karakter tanggung jawab dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak peserta didik. Meskipun sama-sama meneliti tentang tanggung jawab 

dalam pembelajaran akidah akhlak, namun penelitian yang akan dilakukan 

lebih berfokus pada internalisasi kecerdasan emosional dan spiritual siswanya 

dalam aspek jujur dan tanggung jawab melalui pembelajaran akidah akhlak. 

Penelitian yang dilakukan oleh saudara Salamat Panjaitan yaitu 

tentang Internalisasi Nilai Kejujuran Melalui Pembelajaran PAI Bagi Siswa di 

SMA Negeri 1 Piyungan Bantul. Dan fokus penelitian lebih kepada peran dan 

pengaruh pembelajaran PAI dalam menanamkan kejujuran untuk 

pembentukan karakter siswa. Meskipun sama-sama meneliti tentang 

internalisasi kejujuran, namun penelitian yang akan dilakukan lebih berfokus 

pada internalisasi kecerdasan emosional dan spiritual siswanya dalam aspek 

jujur dan tanggung jawab melalui pembelajaran akidah akhlak. 
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Sedangkan penelitian Herizon yaitu tentang Penanaman Karakter 

Kedisiplinan dan Tanggung Jawab Terhadap Peserta Didik Dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka di MAN Tempel Sleman Tahun Ajaran 2011/2012. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang proses penanaman 

karakter kedisiplinan dan tanggung jawab dalam kegiatan ekstrakurikuler 

Pramuka di MAN Tempel serta hubungan antara karakter kedisiplinan dan 

tanggung jawab dalam ekstrakurikuler Pramuka dengan Pendidikan Agama 

Islam. Meskipun sama-sama meneliti tentang penanaman karakter tanggung 

jawab, namun penelitian yang akan dilakukan yaitu tentang internalisasi 

kecerdasan emosional dan spiritual siswanya dalam aspek jujur dan tanggung 

jawab melalui pembelajaran akidah akhlak, bukan melalui kegiatan ekstra 

kurikuler pramuka. 

Dari beberapa penelitian yang sudah ada tidak ada yang membahas 

secara spesifik tentang, “Internalisasi Konsep Kecerdasan Emosional Dan 

Spiritual Aspek Kejujuran Dan Tanggungjawab Dalam Pembelajaran Akidah 

Akhlak”, meskipun banyak yang meneliti tentang internalisasi/penanaman 

nilai akhlak seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab, penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti ini lebih berfokus pada kejujuran dan 

tanggungjawabnya. 
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E. Landasan Teori 

Selain kajian pustaka mengenai hasil penelitian yang sudah ada 

sebelumnya, penulis juga mencantumkan teori-teori yang relevan dengan 

masalah yang akan diteliti yang nantinya akan dijadikan alat untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari penelitian. 

1. Internalisasi Nilai 

Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses. Dalam 

kaidah bahasa Indonesia akhiran-isasi berarti proses. Internalisasi diartikan 

sebagai penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang 

berlangsung melalui binaan, bimbingan dan sebagainya.
21

 Pengertian 

Internalisasi lainnya secara sederhana adalah penyerapan dan 

penghayatan.
22

 

Internalisasi menurut kamus ilmiah popular yaitu penghayatan.
23

 

Penghayatan terhadap suatu nilai ataupun ajaran yang nantinya dapat 

tercermin perilaku dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat menjadi 

akhlak kepribadiannya.  

Jadi internalisasi merupakan proses penghayatan, penguasaan, serta 

penanaman suatu nilai kepada seseorang dengan binaan, bimbingan, dan 

sebagainya, yang nantinya dapat menjadi watak atau kepribadian terlihat 

dari akhlaknya.  
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Tahapan Internalisasi nilai adalah: 

a. Tahap transformasi nilai 

Pada tahap ini guru sekedar menginformasikan nilai-nilai yang 

baik dan yang kurang baik kepada siswa, yang semata-mata 

merupakan komuniksai verbal. 

b. Tahap transaksi nilai 

Suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan melakukan 

komunikasi dua arah, atau interaksi antara siswa dan guru 

bersifat timbal balik. Dalam tahap ini tidak menyajikan 

informasi tentang nilai yang baik dan yang buruk, tetapi juga 

terlibat untuk melaksanakan dan memberikan contoh amalan 

yang nyata dan siswa diminta memberikan respon yang sama, 

yakni menerima dan mengamalkan nilai itu. 

c. Tahap transinternalisasi nilai 

Tahap ini lebih dalam dari pada sekedar transaksi. Dalam tahap 

ini tampilan guru di hadapan siswa bukan lagi sosok fisiknya, 

melainkan sikap mentalnya (kepribadiannya). Demikian juga 

siswa merespon kepada guru bukan hanya gerakan/penampilan 

fisiknya, melainkan sikap mental dan kepribadiannya. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam transinternalisasi ini 
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adalah komunikasi dua kepribadian yang masing-masing 

terlibat secara aktif.
24

 

Pada tahap internalisasi ini bisa dimulai dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Menyimak, yakni guru memberi stimulus kepada siswa menangkap 

stimulus yang diberikan. 

2) Responding, siswa mulai ditanamkan pengertian dan kecintaan 

terhadap tata nilai tertentu, sehingga memiliki latar belakang teoritik 

tentang sistem nilai, mampu memberikan argumentasi rasional dan 

selanjutnya siswa dapat memiliki komitmen tinggi terhadap nilai 

tersebut. 

3) Organization, siswa mulai dilatih mengatur sistem kepribadiannya 

disesuaikan dengan nilai yang ada. 

4) Characterization, apabila kepribadian sudah diatur disesuaikan dengan 

sistem nilai tertentu dan dilaksanakan berturut-turut, maka akan 

terbentuk kepribadian yang bersifat satu hati, kata dan perbuatan. 

Teknik internalisasi sesuai dengan tujuan pendidikan agama, 

khususnya pendidikan yang berkaitan dengan masalah aqidah, ibadah, 

dan akhlakul karimah.
25
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2. Konsep Kecerdasan Emosional dan Spiritual Aspek Kejujuran dan 

Tanggung Jawab 

a. Tinjauan tentang Kecerdasan Emosional  

Menurut Daniel Goleman, kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi 

frustasi, mengadakan dorongan hati dan tidak berlebih-lebihan 

kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar bebas stress 

tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati, dan berdo’a.
26

 

Menurut Ary Ginanjar Agustian, kecerdasan emosi adalah hal-

hal yang berhubungan dengan kecakapan emosi dan spiritual seperti 

konsistensi (istiqamah), kerendahan diri (tawadhu’), bersabar dan 

berserah diri (tawakkal), ketulusan (sincerety), keikhlasan, totalitas 

(kaffah), keseimbangan (tawazun), integritas, dan penyempurnaan 

(ihsan), yang dinamakan akhlakul karimah. Kecerdasan emosi 

sebenarnya adalah akhlak di dalam agama Islam dimana hal ini telah 

diajarkan oleh Rasulullah SAW.
27

 

Secara sederhana kecerdasan emosional diartikan sebagai 

penggunaan emosi secara cerdas.
28

 Menurut Ginanjar dalam bukunya 

Abd. Kadim Masaong mengemukakan bahwa kecerdasan emosional 

diartikan sebagai kemampuan untuk “mendengarkan” bisikan 

                                                 
26

 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, Mengapa El Lebih Penting dari pada IQ, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), hlm.45. 
27

 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan 
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emosional, dan menjadikan sebagai sumber informasi maha penting 

untuk memahami diri sendiri dan orang lain demi mencapai sebuah 

tujuan. Menurut Cooper & Sawaf didefinisikan sebagai kemampuan 

merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan 

kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi, dan 

pengaruh manusiawi.
29

 

Jadi dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengatur emosi dan 

mendengarkan bisikan suara hati yang diaktualisasikan menjadi 

perbuatan sehingga dapat terlihat pada akhlaknya, serta dapat 

memahami diri sendiri dan orang lain. 

b. Tinjauan tentang Kecerdasan Spiritual  

Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 

memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk 

menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih 

luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan 

hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. 

Kecerdasan spiritual adalah landasan yang diperlukan untuk 

menfungsikan kecerdasan intelektual (otak) dan kecerdasan emosional 

secara efektif. Bahkan kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan 

tertinggi.
30
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Sedangkan Ary Ginanjar mendefinisikan bahwa kecerdasan 

spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap 

setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran 

yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya (hanif), dan 

memiliki pola pemikiran tauhidi (integralistik), serta berprinsip “hanya 

karena Allah”.
31

 Jadi penulis menyimpulkan bahwa kecerdasan 

spiritual adalah kesadaran untuk memberikan makna agama dalam 

setiap perbuatan atau perilaku yang dilakukan dan menggunakan 

agama sebagai pedoman serta memberikan makna ibadah dalam setiap 

perilaku yang dijalaninya. 

c. Aspek Kejujuran Menurut Kecerdasan Emosional dan Spiritual 

Kejujuran adalah mengungkapkan dan menyampaikan suatu 

pesan yang diketahui sesuai dengan faktanya. Lawannya jujur yaitu 

dusta. Dusta merupakan mengungkapkan dan menyampaikan suatu 

pesan tidak sesuai dengan faktanya. 
32

 Jujur atau kejujuran berarti apa 

yang dikatakannya sesuai dengan hati nuraninya. Jujur berarti juga 

bersih hatinya dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama dan 

hukum.
33

 Jadi kejujuran dapat disimpulkan bahwa menyampaikan dan 

mengungkapkan suatu pesan sesuai dengan faktanya dan tidak 

bertentangan dengan hati nuraninya. 
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Menurut Al-Qur’an, sebelum bumi dan manusia diciptakan, ruh 

manusia telah mengadakan perjanjian dengan Tuhannya, Tuhan 

bertanya kepada jiwa manusia:  

 

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhan-mu mengeluarkan 

keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka, dan Allah 

mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), 

“Bukankah Aku Tuhan-mu?” Mereka menjawab menjawab, 

“Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi.” (Kami 

lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak 

mengatakan, “Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-

orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).” (surat Al-

A’raf ayat 172).
34 

 

Bukti adanya perjanjian ini menurut Muhamad Abduh ialah 

adanya fitrah iman dalam diri manusia, dan menurut N Dryarkara Sj, 

hal tersebut dipertegas dengan adanya suara hati manusia, yaitu suara 

Tuhan yang terekam dalam diri manusia. Karena itu, bila manusia 

hendak berbuat keburukan, suara hati nurani akan melarangnya, karena 

Tuhan tidak menghendaki manusia berbuat kemungkaran. Jika 

manusia tetap mengerjakan perbuatan buruk, suara hatinya yang akan 

bernasihat. Itulah pengakuan bahwa manusia adalah makhluk spiritual. 

Nilai kejujuran inilah realisasi perjanjian spiritual antara manusia 
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dengan Tuhannya yang berasal dari sifat Tuhan Al-Mu’min  Yang 

Maha Terpercaya.
35

 

Kejujuran adalah nilai moral yang paling tinggi yang akan 

menjadi fondasi kepribadian seseorang yang dalam mengarungi 

hidupnya, baik secara individu, makhluk sosial, maupun ketika dia 

harus menjadi pemangku kewajiban terkait dengan tugas pekerjaan.
36

 

Dalam menumbuhkan sikap jujur kepada siswa tidak hanya sekedar 

mengajarkan namun perlunya untuk selalu ditananamkan dengan 

pembinaan yang dilakukan oleh guru sehingga menjadi fondasi siswa 

dalam berperilaku di kehidupan sehari-hari.  Adapun aspek kejujuran 

di antaranya adalah sebagai berikut: 

a) Jujur dalam niat 

  Yang dimaksud dengan jujur dalam niat adalah bahwa 

mencari ridha Allah dalam setiap perbuatan dan ucapan yang 

keluar dari mulut. Seandainya ini dilakukan, maka berarti 

mempunyai niat yang jujur (lurus).  Misalnya ketika sedang 

mengulang pelajaran, tanyakan pada diri sendiri, “mengapa aku 

mengulang pelajaran? aku mengulang pelajaran sekedar untuk 

kelulusan.” Tidakkah kita mengulang pelajaran juga sekaligus 

memperoleh pahala dari-Nya. Maka disinilah kita meluruskan niat 

kita, belajarlah dengan niat bahwa seorang muslim harus unggul, 

dengan niat bisa memberikan manfaat bagi orang lain. Dengan niat 
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jujur ataupun lurus maka akan mengubah kebiasaan menjadikannya 

ibadah.
37

 

b) Jujur dalam ucapan 

Hendaklah jika mengetahui sesuatu, disampaikan dengan 

apa adanya dan tidaklah menambah atau mengurangi sesuatu yang 

diketahuinya.
38

 

c) Jujur dalam tindakan 

Tentulah manusia di dalam lubuk hatinya memiliki niat 

yang jujur (lurus), sehingga dari niatnya itu juga bisa tercermin 

akhlaknya yang sesuai dengan apa yang di niatkannya.
39

 Allah Swt 

berfirman : 

 

Artinya: Dan katakanlah, “Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku 

secara masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) aku 

secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi 

Engkau kekuasaan yang menolong.” (Q.S Al-Isra: 80)
40

 

 

d. Aspek Tanggung Jawab Menurut Kecerdasan Emosional dan 

Spiritual 

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku 

atau perbuatan yang disengaja maupun tidak disengaja. Tanggung 
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jawab berarti juga berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan 

kewajibannya.
41

 Ary Ginanjar mengungkapkan bahwa ada tujuh nilai 

dasar kecerdasan emosional dan spiritual yang diambil dari Asmaul 

Husna yang harus dijunjung tinggi sebagai bentuk pengabdian manusia 

kepada sifat Allah, yang antara lain adalah jujur, tanggung jawab, 

disiplin, kerjasama, adil, visioner, dan peduli. Ketujuh sifat inilah yang 

harus dijadikan values atau nilai, dimana akan memberikan nilai bagi 

yang melaksanakannya.
42

 

Salah satunya adalah tanggung jawab. Rasa tanggung jawab 

merupakan pelajaran yang tidak hanya perlu diperkenalkan dan 

diajarkan, namun juga perlu ditanamkan kepada siswa, baik pada masa 

prasekolah maupun sekolah. Siswa yang terlatih atau dalam dirinya 

sudah tertanam nilai-nilai tanggung jawab, kelak ia akan tumbuh 

menjadi pribadi yang bersungguh-sungguh dalam menjalankan 

berbagai aktivitasnya. Kesungguhan dan tanggung jawab inilah yang 

akhirnya dapat menghantarkannya dalam mencapai keberhasilan 

seperti yang diinginkan.
43

 

Khususnya disekolah, dalam menumbuhkan nilai-nilai 

tanggung jawab merupakan hal yang perlu ditanamkan oleh guru. 

Gurulah yang bertugas mengarahkan siswa menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab. Guru harus menjadi contoh nyata bagi siswa 
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dalam hal ketegasan. Ketegasan guru dapat ditunjukkan dengan 

menjaga sikap disiplin dan ketaatannya terhadap peraturan sekolah. 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam menanamkan 

rasa tanggung jawab yang tinggi pada diri setiap siswa dengan 

memulai dari tugas-tugas sederhana, menebus kesalahan saat berbuat 

salah, segala sesuatu mempunyai konsekuensi, dan sering berdiskusi 

tentang pentingnya tanggung jawab.
 44

 Adapun aspek tanggung jawab 

sebagai berikut : 

1) Dapat Dipercaya 

Kejujuran adalah integritas yaitu kesesuaian antara 

perkataan dan perbuatan yang menghasilkan kepercayaan. 

Seseorang yang memiliki integritas tinggi adalah orang yang 

dengan penuh keberanian serta berusaha tanpa kenal putus asa 

untuk mencapai apa yang ia cita-citakan.
45

 

2) Komitmen  

Menyatakan sebuah janji adalah pekerjaan yang mudah, 

namun menempati janji adalah sebuah langkah emas untuk meraih 

kepercayaan dan tanggung jawab  yang sangat tinggi nilainya bagi 

orang lain. Meskipun hanya sebuah janji kecil, sesungguhnya itu 

sangat berpengaruh pada kredibilitas seseorang. Saat kita berjanji, 

sesungguhnya kita telah menarik energi suara hati orang lain secara 

besar-besaran, yang dinamakan harapan. Lalu bila energi itu tidak 
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dikembalikan ke sumbernya dengan menepati janji, maka 

kepercayaan dan tanggung jawab yang diberikan oleh orang lain 

kepada kita akan semakin berkurang.
46

 

 

Artinya: Bahwasannya orang-orang yang berjanji setia 

kepada kamu sesungguhnya mereka berjanji setia kepada 

Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barang 

siapa yang melanggar janjinya, niscaya akibat ia melanggar 

janjinya itu akan menimpa dirinya sendiri dan barang siapa 

menepati janjinya kepada Allah, maka Allah akan 

memberinya pahala yang besar. (Q.S Al-Fath: 10)
47

 

 

3) Tanggung jawab terhadap diri sendiri 

Tanggung jawab diri sendiri menentukan kesadaran setiap 

orang untuk memenuhi kewajibannya sendiri. Tanggung jawab 

merupakan perwujudan dari niat dan tekad untuk melaksanakan 

tugas yang diemban.
48

 

4) Tanggung jawab terhadap orang lain  

Manusia adalah makhluk sosial yang merupakan anggota 

masyarakat
49

 saling berinteraksi. Manusia adalah makhluk yang 

membutuhkan orang lain dalam hidupnya untuk pengembangan 
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dirinya. Dengan kata lain, manusia mempunyai kewajiban-

kewajiban moral terhadap lingkungan sosialnya. Kewajiban sangat 

erat kaitannya dengan eksistensi seseorang sebagai bagian dari 

masyarakat. Kita sadar bahwa jika kita tidak melaksanakan 

tanggung jawab terhadap orang lain, tidaklah pantas bagi kita 

menuntut orang lain untuk bertanggung jawab pada kita. Kalau kita 

tidak berlaku adil kepada orang lain, tidaklah mengharapkan pula 

orang lain akan berlaku adil kepada kita.
50

  

5) Tanggung jawab terhadap Tuhan 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan. Sebagai 

ciptaan Tuhan, manusia dapat mengembangkan diri sendiri dengan 

sarana yang ada pada dirinya. Dalam mengmbangkan dirinya 

manusia bertingkah laku dan berbuat. Sudah tentu dalam 

perbuatannya membuat banyak kesalahan baik disengaja maupun 

tidak. Sebagai hamba Tuhan harus bertanggung jawab atas segala 

perbuatan yang salah. Manusia bersembahyang sesuai perintah 

Tuhan. Apabila tidak, harus mempertanggungjawabkan 

kelalaiannya di akhirat nanti. Untuk itulah manusia tidak dapat 

lepas dari tanggung jawabnya kepada Tuhan.
 51
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e. Pembelajaran Akidah Akhlak 

1) Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu proses perubahan kegiatan dan 

reaksi terhadap lingkungan. Perubahan kegiatan ini mencakup 

pengetahuan, kecakapan, dan tingkah laku. Perubahan diperoleh 

melalui pengalaman (latihan) bukan dengan sendirinya berubah 

karena kematangan atau keadaan sementara.
52

 

Definisi tentang belajar banyak dikemukakan oleh para 

ahli, diantaranya adalah: 

a) Winkel, sebagaimana yang dikutip dalam bukunya Jamil 

Suprihatiningsih, menyatakan bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan 

dalam pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap. Belajar juga 

sebagai suatu interaksi antara diri manusia dengan 

lingkungannya yang berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun 

teori. Dalam proses interaksi juga terkandung proses 

internalisasi dari sesuatu kedalam diri yang belajar dan 

dilakukan secara aktif dengan segenap pancaindera ikut 

berperan. 

b) Budiningsih, mengungkapkan bahwa belajar merupakan suatu 

proses pembentukan pengetahuan yang mana siswa aktif 
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melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep, dan 

memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari.
53

 

Dari pengertian belajar yang dikemukakan oleh ahli 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa belajar merupakan proses 

perubahan yang terjadi di dalam diri individu yang menyangkut 

pengetahuan, keterampilan, maupun nilai/sikap. Belajar juga 

interaksi diri dengan lingkungannya dan dapat memberikan makna 

dari hal-hal yang sedang dipelajari. 

2) Pembelajaran  

Pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah usaha 

mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar 

belajar sesuai kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan 

terjadi proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan 

kreativitas siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman 

belajar. Pembelajaran berbeda dengan mengajar yang prinsipnya 

menggambarkan aktivitas guru, sedangkan pembelajaran 

menggambarkan aktivitas siswa.
54

 

Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang 

melibatkan informasi dan lingkungan yang disusun secara 

terencana untuk memudahkan siswa dalam belajar. Lingkunagn 

yang dimaksud bukan hanya berupa tempat ketika pembelajaran 
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berlangsung, tetapi metode, media, dan peralatan yang diperlukan 

untuk menyampaikan informasi. Pembelajaran adalah upaya yang 

dilakukan oleh guru untuk membantu siswa agar dapat menerima 

pengetahuan yang diberikan dan membantu memudahkan 

pencapaian tujuan dari pembelajaran.
55

 

Sanjaya mengemukakan bahwa kata pembelajaran 

merupakan terjemahan dari instruction, diasumsikan dapat 

mempermudah siswa mempelajari segala sesuatu melalui berbagai 

macam media. Sehingga semua itu mendorong terjadinya 

perubahan peranan guru dalam mengelola proses belajar mengajar, 

dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru fasilitator.
56

 Ada 

lima prinsip yang menjadi landasan pengertian pembelajaran, 

yaitu: 

a) Pembelajaran adalah sebuah usaha untuk memperoleh 

perubahan perilaku. 

b) Hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara 

keseluruhan. 

c) Pembelajaran merupakan suatu proses. 

d) Proses pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu yang 

mendorong dan adanya suatu tujuan yang akan dicapai. 
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e) Pembelajaran merupakan bentuk pengalaman.
57

 

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa 

pembelajaran akidah akhlak adalah usaha yang dilakukan oleh guru 

agar terjadinya proses belajar mengajar untuk membantu siswa 

dapat menerima pengetahuan yang diberikan dan membantu 

memudahkan pencapaian tujuan dari pembelajaran serta dapat 

mengembangkan sikap moral keagamaan dan perubahan tingkah 

laku. 

3) Akidah 

Akidah secara bahasa (etimologi) biasa dipahami sebagai 

ikatan, simpul, dan perjanjian yang kuat dan kokoh. Ikatan dalam 

pengertian ini merujuk pada makna dasar bahwa manusia sejak 

azali telah terikat dengan satu perjanjian yang kuat untuk menerima 

dan mengakui adanya Sang Pencipta yang mengatur dan 

menguasai dirinya, yaitu Allah SWT. Selain itu akidah juga 

mengandung cakupan keyakinan terhadap yang gaib, seperti 

malaikat, surga, neraka, dan sebagainya.
58

  

Akidah sebagai sebuah objek kajian akademik meliputi 

beberapa agenda pembahasan, yaitu pembahasan yang 

berhubungan dengan beberapa aspek seperti aspek Ilahiyah 

(ketuhanan), nubuwah, dan ruhaniyah arkanul iman (rukun iman). 
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Pertama, pembahasan berkaitan dengan aspek Ilahiyah meliputi 

segala yang berkaitan dengan Tuhan, seperti wujud Allah, sifat-

sifat Allah, perbuatan-perbuatan, dan nama-nama-Nya. Kedua, 

pembahasan tentang kenabian (nubuwah) yang berkaitan dengan 

Nabi dan Rasul, kitab-kitab Allah yang diturunkan melalui Nabi 

dan Rasul Allah, serta kemukjizatannya. Ketiga, aspek ruhaniyah 

membicarakan tentang segala sesuatu yang bersifat transcendental 

dan metafisik seperti ruh, malaikat, jin, iblis, dan setan. Selain 

ketiga aspek tersebut, aspek keempat yang menjadi lingkup kajian 

dalam akidah adalah sam‟iyah yang membahas tentang sesuatu 

yang dalil-dalil naqli berupa Al-Qur’an dan Sunah, alam barzah, 

akhirat, azab, dan kubur. 

Akidah Islam berisikan ajaran tentang apa saja yang harus 

dipercayai, diyakini, dan diimani oleh setiap muslim. Karena 

agama Islam bersumber kepada kepercayaan dan keimanan kepada 

Allah, maka akidah merupakan sistem kepercayaan yang mengikat 

manusia kepada Islam. Seorang manusia disebut muslim ketika 

dengan penuh kesadaran dan ketulusan orang tersebut bersedia 

terikat dengan sistem kepercayaan Islam dan tampak dalam 

perilaku sehari-hari. Sistem kepercayaan Islam atau akidah 

dibangun diatas enam dasar keimanan yang disebut Rukum Iman 
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yang meliputi iman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, para 

rasul, hari kiamat, serta qadha dan qadar-Nya.
59

 

4) Akhlak 

Akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluq, yang 

menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau 

tabiat. Menurut Ibnu Maskawaih dalam bukunya Erwin Yudi 

Prahara mendefinisikan bahwa akhlak adalah keadaan jiwa 

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-

perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih dahulu). 

Menurut Abdullah Dirros, Akhlak merupakan suatu 

kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak 

mana berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan 

pihak yang benar (dalam hal akhlak yang baik) atau pihak yang 

jahat (dalam hal akhlak yang jahat). Selanjutnya perbuatan manusia 

dapat dianggap sebagai manifestasi dari akhlaknya apabila 

memenuhi dua syarat, yaitu : 

a) Perbuatan itu dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama, 

sehingga menjadi kebiasaan. 

b) Perbuatan itu dilakukan karena dorongan emosi jiwanya, bukan 

karena adanya tekanan-tekanan yang datang dari luar seperti 

paksaan dari orang lain sehingga menimbulkan ketakutan, atau 
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bujukan dengan harapan-harapan yang indah dan lain 

sebagainya.
60

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. Istilah metode, berasal dari kata methodos 

(Yunani) berarti cara atau jalan. Dalam arti luas, istilah metodologi 

menunjuk pada proses, prinsip, serta prosedur yang digunakan untuk 

mendekati masalah dan mencari jawaban atas masalah tersebut. Dalam 

ilmu-ilmu sosial, istilah tersebut diartikan sebagai cara seseorang 

melakukan penelitian.
61

 

1. Jenis Penelitian 

Menurut jenisnya termasuk penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

dan lain sebagainya secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata.
62

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan psikologi pendidikan. Karena psikologi pendidikan 

berbicara masalah tingkah laku dan pengalaman seseorang yang 
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berkaitan dengan proses pendidikan sehingga diharapkan mampu 

diterapkan dalam proses pembelajaran yang membawa kepada 

perubahan tingkah laku.
63

 Menurut Sultan Muhammad dalam bukunya 

Sudarwan Danim dan Khairil mengemukakan bahwa ada beberapa 

pendekatan dalam psikologi, yaitu: 

a. Pendekatan Neurobiologi 

Tingkah laku dikendalikan oleh aktivitas otak dan sistem syaraf. 

Pendekatan Neurobiologi berupaya mengkaitkan perilaku yang 

terlihat dengan impuls listrik dan kimia yang terjadi di dalam tubuh 

serta menentukan proses neurobiologi yang mendasari perilaku dan 

proses mental. 

b. Pendekatan Perilaku 

Pada dasarnya tingkah laku merupakan respon dari stimulus yang 

muncul. Tingkah laku manusia dapat digambarkan kaitan antara 

stimulus dan respon. Berarti tingkah laku itu bersifat reflek, 

adakalanya dimaknai tanpa kerja mental sama sekali. 

c. Pendekatan Kognitif 

Menekankan bahwa tingkah laku adalah proses mental, dimana 

individu aktif dalam menangkap, menilai, membandingkan, dan 

menanggapi stimulus sebelum melakukan reaksi. Setelah 

menerima stimulus, lalu melakukan proses mental sebelum 

memberikan reaksi atas stimulus yang muncul. 
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d. Pendekatan Psikoanalisa 

Kehidupan individu dikuasai atau dikendalikan oleh alam bawah 

sadar. Sehingga tingkah laku manusia banyak didasari oleh hal-hal 

yang tidak didasari, seperti keinginan, impuls, atau dorongan. 

Keinginan atau dorongan yang ditekan akan tetap hidup dalam 

alam bawah sadar dan sewaktu-waktu menuntut untuk dipenuhi. 

e. Pendekatan Fenomenologi 

Pada pendekatan ini lebih memperhatikan pengalaman subyektif 

individu, sehingga tingkah laku sangat dipengaruhi oleh pandangan 

individu terhadap diri dan dunianya, konsep tentang dirinya, harga 

dirinya, dan segala hal yang menyangkut kesadaran dan aktualisasi 

dirinya. Melihat tingkah laku seseorang selalu dikaitkan dengan 

fenomena tentang dirinya.
64

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekaran 

psikologi pendidikan merupakan pendekatan yang berkaitan dengan 

tingkah laku manusia. Tingkah laku manusia atau perilaku manusia 

didasari oleh aktivitas dan sistem syara, stimulus, atau bahkan dari 

pengalaman individu yang dengan menilai, membandingkan, serta 

menanggapi stimulus baru melakukan respon. Meskipun begitu 

tingkah laku manusia juga dikendalikan oleh alam bawah sadar yang 

sewaktu-waktu menuntut untuk dipenuhi. 
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3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber untuk memperoleh 

keterangan penelitian. Penentuan subjek penelitian juga sering disebut 

penentuan sumber data.
65

 Yang dimaksud sumber data dalam adalah 

subjek dari mana data diperoleh. Metode yang digunakan yaitu 

purposive yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu atau 

orang-orang yang dipandang tahu tentang apa yang diteliti.
66

 Subjek 

dalam penelitian ini di bagi menjadi dua, yang pertama adalah  key 

informan yang menjadi kunci dalam penelitian ini tentang proses 

internalisasi nilai kejujuran dan yang kedua adalah informan yaitu 

informasi yang mendukung dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi 

adalah  key informan dan informan dalam penelitian ini adalah: 

a. Key Informan 

1) Guru mata pelajaran akidah akhlak kelas VII, Ibu Anisah 

Arifiyah untuk memperoleh informasi tentang proses 

internalisasi nilai kejujuran dan tanggung jawab. 

b. Informan  

1) Kepala MTs Negeri Wonokromo, Bantul, Bapak Sutoyo untuk 

memperoleh data tentang gambaran umum seperti sejarah 

berdirinya.  
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2) Kepala TU, Bapak Muhammad Suhadi Jamil untuk 

memperoleh data tentang sarana prasarana dan administrasi 

Kepala MTs Negeri Wonokromo, Bantul. 

3) Guru BK, Ibu Isti Bandini dan Ibu Ritaningsih Sudjoko untuk 

mengetahui tentang perilaku siswa dalam keseharian serta 

siswa yang berperilaku sesuai dengan aturan di sekolah. 

4) Guru akidah akhlak, Bapak Basuki Rohmad untuk memproleh 

informasi terkait proses internalisasi. 

5) Peserta didik kelas VII MTs Negeri Wonokromo, Bantul untuk 

memperoleh informasi internalisasi nilai kejujuran dan 

tanggung jawab melalui pembelajaran Akidah Akhlak. Ada 19 

peserta didik yang menjadi nara sumber penelitian, yaitu Muna 

dan Putri Elma untuk kelas VII A, Aprilia Ainur Rohmah, 

Bima Ikrar Musa Bintang, Lazhynul Ulfah, Ni’mah Nur Indah, 

Asista Shokhibatus Sholikhah dan Ranika Nur Suci Rahmadani 

untuk kelas VII B, untuk kelas VII C adalah Maratus 

Sholikhah, M. Kholid dan Krisna Gaib. Sedangkan kelas VII D 

adalah Latifatun Nafiah Luqyana, M. Aufa Aiman dan Ahmad 

Nur Faiz. Kelas E adalah Bintan Fitria Rahmadani, Ismi 

Musafangatun Ma’rifah dan Reno Wahyu Faizi. Untuk kelas F 

adalah Siti Robiah dan Eva Miftahul Husna. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Pada teknik ini, peneliti memperoleh informasi dari 

bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 

responden atau tempat.
67

 Dalam penelitian ini, metode 

dokumentasi digunakan agar dapat memperoleh informasi secara 

maksimal. 

b. Metode Observasi 

Dalam observasi ini peneliti lebih banyak menggunakan 

salah satu panca indranya yaitu indra penglihatan. Instrumen 

observasi akan lebih efektif jika informasi yang hendak diambil 

berupa kondisi atau fakta alami, tingkah laku, dan hasil kerja 

responden dalam situasi alami.
68

 

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data 

tentang gambaran umum MTs Negeri Wonokromo Bantul serta 

untuk mengamati secara langsung tingkah laku siswa yang 

berkaitan dengan konsep kecerdasan emosional dan spiritual aspek 

kujujuran dan tanggung jawab. 

c. Wawancara 

Menurut Esterberg dalam bukunya Sugiyono mengatakan 

bahwa “wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 
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bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”.
69

 

Dalam penelitian ini metode wawancara yang digunakan 

adalah wawancara terstruktur yaitu menyiapkan instrument berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi 

tentang konsep kecerdasan emosional dan spiritual aspek kujujuran 

dan tanggung jawab. 

a. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.
70

 Adapun langkah-langkah proses 

analisis data adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Reduksi data yaitu proses pemilihan data dengan cara 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. 
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b. Penyajian data 

Dalam penyajian data akan dianalisa data yang bersifat 

deskriptif analitik yaitu menguraikan seluruh konsep yang ada 

hubungannya dengan pembahasan penelitian. Sehingga semua data di 

lapangan yang berupa dokumen hasil wawancara, observasi, dan 

sebagainya akan dianalisa sehingga akan didapat proses internalisasi 

konsep kecerdasan emosional dan spiritual aspek kujujuran dan 

tanggung jawab di MTs Negeri Wonokromo, Bantul. 

c. Penarikan kesimpulan 

Penggambaran secara utuh dari obyek yang diteliti melalui 

informasi tersebut peneliti dapat melihat segala sesuatu yang diteliti 

dan menarik kesimpulan mengenai obyek penelitian. 

d. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan data atau sebagai pembanding data.
71

 Dalam teknik 

pengumpulan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

Triangulasi sumber yang berarti pengecekan derajat kepercayaan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama, peneliti 

membandingkan hasil wawancara dari guru serta peserta didik. 
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Sedangkan triangulasi teknik adalah membandingkan dan mengecek 

kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

alat yang berbeda. Dengan membandingkan data hasil observasi, 

catatan lapangan, wawancara serta dokumentasi. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri  dari halaman judul, halaman surat pernyataan 

keaslian, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, 

halaman daftar isi, dan daftar lampiran.  

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam 

empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok 

bahasan dari bab yang bersangkutan. 

Bab satu skripsi ini merupakan pendahuluan yang berisi tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Sedangkan dalam bab dua berisi tentang gambaran umum lokasi 

penelitian, yaitu MTs Negeri Wonokromo Bantul, yang meliputi letak 

geografis, sejarah singkat berdiri dan berkembangnya, visi, misi dan 
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tujuan, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana 

serta fasilitas yang ada. 

Selanjutnya pada bab tiga berisi tentang konsep kecerdasan 

emosional dan spiritual aspek kujujuran dan tanggung jawab melalui mata 

pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Wonokromo Bantul yang 

meliputi tentang pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dan 

pembelaharan akidah akhlak dalam membentuk kecerdasan emosional dan 

spiritual siswa di MTs Negeri Wonokromo Bantul. Sehingga pada bab ini 

akan diperoleh data menyeluruh dari rumusan masalah yang diteliti dalam 

penulisan skripsi ini. 

Pada bab empat yaitu penutup, yang meliputi kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan maupun hasil dari penelitian tentang 

internalisasi konsep kecerdasan emosional dan spiritual aspek kejujuran 

dan tanggung jawab melalui pembelajaran akidah akhlak pada siswa kelas 

VII MTs Negeri Wonokromo Tahun Pelajaran 2014/2015, penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Wonokromo 

Bantul kelas VII pada tahun ajaran 2014/2015 meliputi tiga tahap. 

Pada kegiatan awal berupa persiapan yang dilakukan oleh guru dan 

mengulas kembali pelajaran yang telah lalu kemudian guru 

memberikan motivasi kepada siswa untuk memanfaatkan waktu 

dengan sebaik-baiknya. Kegiatan inti berupan penyampaian materi, 

dan kegiatan akhir merupakan kesimpulan dan mengukur tingkat 

pemahaman siswa dengan melakukan evaluasi. Internalisasi konsep 

kecerdasan emosional dan spiritual aspek kejujuran dan tanggung 

jawab pada pembelajaran akidah akhlak dapat dilakukan dengan 

beberapa tahapan. Adapun tahapan tersebut antara lain tahap 

transformasi nilai, tahap transaksi nilai, dan tahap transinternalisasi 

nilai. Pada tahap transformasi nilai siswa dijelaskan mengenai 

pemahaman terhadap makna kejujuran dan tanggung jawab. Tahap 

transaksi nilai melalui keteladanan, pemberian nasehat dan melakukan 



 

 

109 

 

dialog, serta pemberian penghargaan maupun hukuman. Sedangkan 

pada tahap transinternalisasi nilai dengan pembiasaan serta 

dilakukannya bimbingan dan pengawasan. Dilihat dari tahapan-

tahapan tersebut dalam menginternalisasi nilai kejujuran dan tanggung 

jawab di kelas VII MTs Negeri Wonokromo Bantul dapat dikatakan 

efektif. 

2. Hasil internalisasi konsep kecerdasan emosional dan spiritual aspek 

kejujuran dan tanggung jawab pada pembelajaran akidah akhlak dapat 

dilihat dari beberapa aspek. Konsep keserdasan emosional dan spiritual 

aspek kejujuran adalah jujur dalam niat, jujur dalam ucapan, dan jujur 

dalam tindakan dikatakan baik. Sedangkan untuk aspek tanggung 

jawab, yang meliputi kepercayaan, komitmen, tanggung jawab 

terhadap diri sendiri, tanggung jawab terhadap orang lain, dan 

tanggung jawab terhadap Tuhan menunjukkan bahwa hasil 

internalisasi dapat terinternalisasi dengan baik pula. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses internalisasi konsep 

kecerdasan emosional dan spiritual aspek kejujuran dan tanggung 

jawab pada pembelajaran akidah akhlak yaitu kesadaran diri dari 

siswa, motivasi diri siswa, dukungan dari guru, dukungan dari orang 

tua, pembiasaan yang dilakukan, dan lingkungan sekitar yang agamis. 

Sedangkan untuk faktor penghambat dalam proses menginternalisasi 

konsep kecerdasan emosional dan spiritual aspek kejujuran dan 
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tanggung jawab pada pembelajaran akidah akhlak perilaku atau sikap 

dari siswa dan pengaruh dari luar diri siswa. 

B. Saran-Saran 

Agar mewujudkan generasi yang memiliki kecerdasan emosional dan 

spiritual serta memiliki akhlakul karimah, penulis memberikan saran-

saran. Adapun saran-saran yang peneliti berikan sebagai berikut: 

1. Saran untuk Kepala Madrasah 

a. Sebaiknya pihak madrasah lebih melengkapi lagi sarana maupun 

prasarana yang menunjang menginternalisasi kejujuran dan 

tanggung jawab kepada peserta didik. Visi dan misi dalam 

menumbuhkembangkan pola pikir, ucap, sikap dan perilaku yang 

mencerminkan akhlaqul-karimah yang diharapkan pihak madrasah 

bisa terwujud. 

b. Sekolah mempunyai program terkait dengan penanaman kejujuran 

dan tanggung jawab, misalnya dengan program kantin kejujuran 

dan buku kejujuran dan tanggung jawab untuk mengontrol perilaku 

siswa. Serta buku komunikasi yang digunakan oleh pihak 

madrasah berkomunikasi dengan orang tua siswa sehingga bisa 

mengontrol perilaku siswa di sekolah maupun ketika siswa di 

rumah. 
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2. Saran untuk Guru Akidah Akhlak 

a. Selalu memberikan motivasi kepada siswa baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas agar peserta didik mempunyai kesadaran 

untuk berperilaku jujur dan tanggung jawab. Misalnya bagi siswa 

yang jujur dan tanggung jawab diberikan penghargaan berupa 

hadiah. 

3. Saran untuk Siswa 

a. Siswa hendaknya meningkatkan kesadaran untuk selalu berbuat 

kejujuran dan tanggung jawab yang dimulai dari diri sendiri. 

b. Pembiasaan yang dilakukan di sekolah seperti tadarus, shalat 

berjamaah dhuhur, maupun shalat dhuha, dan belajar bertanggung 

jawab terhadap diri sendiri, dengan mentaati peraturan, tanggung 

jawab kepada orang lain, harus selalu di lakukan dimana saja tidak 

hanya di sekolah sehingga menjadi kepribadian dari siswa. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi rabbil „alamin, penulis panjatkan puji dan syukut 

kepada Allah SWT atas segala karunia-Nya sehingga penulisan skripsi 

yang berjudul “Internalisasi Konsep Kecerdasan Emosional dan Spiritual 

Aspek Kejujuran dan Tanggung Jawab Melalui Pembelajaran Akidah 

Akhlak Pada Siswa Kelas VII MTs Negeri Wonokromo Tahun Pelajaran 

2014/2015” ini dapat terselesaikan. 
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

membantu dalam proses penyelesaian penulisan skripsi ini. Penulis sadar 

bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh sebab itu, penulis 

sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi 

kesempurnaan skripsi ini. Penulis juga berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi dunia pendidikan pada umumnya dan bagi pembaca pada 

khususnya. Aamiin. 
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 Daftar Nama Guru MTs Negeri Wonokromo 

Tahun Pelajaran 2014/2015
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No. Nama Mata Pelajaran 
Tingkat 

Pendidikan 

1. Drs. Sutoyo Al-Qur'an Hadits S1 

2. Dra. Endang Sri 

Rohmah 

IPA 
S1 

3. Budi Priyono, S.Pd. Penjaskes S1 

4. Dra. Siti Kiswatun IPS S1 

5. Sugiyono, S.Pd. IPA S1 

6. Drs. Sumarno, MA IPS S2 

7. Drs. Marsudi Seni Budaya, 

Prakarya 
S1 

8. Suyanto, S.Pd. B. Inggris S1 

9. H. Edhy Supranjono, 

S.Pd. 

Matematika 
S1 

10. Anisah Arifiyah, 

S.Pd.I. 

Fiqih, Aqidah-

Akhlak 
S1 

11. Umi Jundiyah, S.Ag. Al-Qur'an Hadits S1 

12. Sri Wiharsih, S.Pd, 

MA 

Matematika S2 

13. Siti Zaidah, BA IPA S1 

14. Sutarti, BA BK, B. Jawa S1 

15. Tri Darmi, S.Pd.I Aqidah-Akhlak S1 

16. Rahmat Supriadi, S.Pd PKn, TIK S1 

17. Dra. Budiyati Matematika S1 

18. Dra. Hj. Siti Rofiqoh, 

M.Pd.I. 

IPA 
S2 

19. Muhammad Zen, 

S.Pd. 

B. Inggris 
S1 

20. Ritaningsih Sudjoko, 

S.Pd. 

BK 
S1 

21. Zaenani Qodriyatun, 

S.Ag. 

SKI 
S1 

22. Isti Bandini, S.Pd. BK S1 

23. Basuki Rahmad, S.Ag. Fiqih, Aqidah-

Akhlak 
S1 

24. Anni Mutmainah, 

S.Pd. 

IPS 
S1 
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25. Siti Nurul Khusna, 

S.Pd. 

B. Indonesia 
S1 

26. Ahmad Daris 

Musthofa, S.Si., M.S.I 

B. Arab, Al-Qur'an 

Hadits 
S2 

27. Ummi Kultsum, S.Ag, 

M.S.I 

B. Arab 
S2 

28. Siti Maryatun, S.Pd. B. Indonesia S1 

29. Rr. Mudyastuti 

Wiraningrum, S.S. 

B. Indonesia 
S1 

30. Triyantoro Adhi 

Saputro, S.Si. 

IPA, TIK 
S1 

31. Dwi Hidayati 

Suryaningsih, S.Pd. 

PKn, TIK 
S1 

32. Sugiman Batik, Seni Budaya, 

Prakarya 
SMSR 

33. Drs. Budi Harsono Penjaskes S1 

34. Rusmiyati, S.Pd. B. Inggris S1 

35. Sri Surmiyati, S.Pd.I. Matematika S1 

36. Dra. Sri 

Subektiningrum 

B. Jawa 
S1 

37. Farida, S.Pd. B. Jawa S1 

 

 









 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis MTs Negeri Wonokromo 

2. Situasi dan kondisi lingkungan MTs Negeri Wonokromo 

3. Visi dan misi MTs Negeri Wonokromo 

4. Struktur Organisasi MT MTs Negeri Wonokromo 

5. Keadaan sarana prasarana MTs Negeri Wonokromo 

6. Pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VII MTs Negeri Wonokromo  

7. Kegiatan Madrasah dalam membentuk perilaku jujur dan tanggung 

jawab siswa MTs Negeri Wonokromo 

 

B. Metode Wawancara 

1. Latar belakang berdiri dan perkembangan MTs Negeri Wonokromo 

2. Visi, misi, dan tujuan MTs Negeri Wonokromo 

3. Keadaan siswa terkait jumlah siswa dan perilaku siswa 

4. Keadaan guru dan karyawan di MTs Negeri Wonokromo 

5. Keadaan sarana dan prasarana yang dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran di MTs Negeri Wonokromo 

6. Faktor pendukung dan penghambat dalam menginternalisasi kejujuran 

dan tanggung jawab siswa kelas VII di MTs Negeri Wonokromo 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

a. Kepala Sekolah 

1) Bagaimana latar belakang berdirinya dan perkembangan MTs 

Negeri Wonokromo hingga saat ini? 

2) Kapan MTs N Wonokromo ini berdiri dan siapakah pendirinya? 

3) Bagaimana perkembangan Madrasah sejak bapak memimpin 

hingga sekarang? 

4) Apa visi dan misi Madrasah ini? 

5) Apa alasan madrasah memilih visi dan misi tersebut? 



 

6) Bagaimana dengan realisasi dari visi dan misi tersebut? 

7) Apakah ada dampak visi dan misi Madrasah terhadap perilaku 

jujur dan tanggung jawab siswa? 

8) Bagaimana tata tertib yang berlaku bagi siswa di madrasah ini? 

9) Bagaimana realisasi terhadap tata tertib yang diberikan kepada 

siswa di Madrasah ini terkait perilaku jujur dan tanggung jawab? 

10) Bagaimana cara Bapak menegakkan siswa untuk selalu mentaati 

tata tertib Madrasah? 

11) Bagaimana cara yang dilakukan kepala madrasah untuk 

membentuk perilaku jujur dan tanggung jawab siswa? 

12) Bentuk keteladanan apa saja yang di contohkan oleh kepala 

sekolah kepada siswa sehingga dapat membentuk perilaku jujur 

dan tanggung jawab? 

13) Siapa yang bertanggung jawab dalam mengontrol pelaksanaan tata 

tertib Madrasah? 

14) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk perilaku 

jujur dan tanggung jawab siswa? 

 

b. Guru Akidah Akhlak 

1) Apakah guru memberikan pengertian kepada siswa terkait dengan 

kejujuran dan tanggung jawab? 

2) Apa siswa memahami alasan seseorang harus bersikap jujur dan 

tanggung jawab? 

3) Apa guru menjelaskan pengaruh perilaku jujur dan tanggung jawab 

mempengaruhi berbagai hal? 

4) Bagaimana cara guru menumbuhkan sikap siswa agar selalu 

bersikap jujur dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-

hari? 

5) Apakah sikap jujur dan tanggung jawab siswa itu hanya sebatas 

pemahaman atau sudah sampai pada tahap pengamalan? 



 

6) Menurut guru apakah faktor keteladanan seorang guru itu sangat 

penting di lakukan? 

7) Apa guru memberikan contoh kepada siswa untuk berperilaku jujur 

dan bertanggung jawab? 

8) Tindakan nyata seperti apa yang guru contohkan kepada siswa? 

9) Apa contoh yang guru lakukan itu mempengaruhi siswa untuk 

selalu berperilaku jujur dan tanggung jawab? 

10) Apa faktor keteladanan hanya dilakukan oleh guru saja? 

11) Apa guru melakukan dialog kepada siswa terkait masalah perilaku 

jujur dan tanggung jawab? 

12) Apa guru memberikan perhatian kepada siswa terkait dengan 

perilaku jujur dan tanggung jawab? 

13) Apa guru juga memahami persoalan-persoalan yang di hadapi oleh 

anak terkait perilaku jujur dan tanggung jawab sehingga dapat 

memberikan solusi bagi anak yang mempunyai permasalahan? 

14) Persoalan seperti apa dan bagaimana guru memberikan solusi 

tersebut? 

15) Apa dengan nasihat juga guru memberikan solusi kepada siswa? 

16) Apa guru memberikan nasihat kepada siswa melalui kisah-kisah 

teladan Nabi Muhammad SAW? 

17) Bagaimana respon setelah guru memberikan nasihat ataupun dialog 

kepada siswa? 

18) Apakah guru menanamkan kepada siswa bahwa setiap tindakan 

siswa itu mempunyai konsekuensi? 

19) Apa guru memberikan penghargaan kepada siswa yang berperilaku 

jujur dan bertanggung jawab? 

20) Penghargaan seperti apa yang guru berikan kepada siswa? 

21) Bagaimana respon siswa setelah mendapatkan penghargaan yang 

guru berikan? 

22) Apa guru memberikan hukuman bagi siswa yang berperilaku tidak 

jujur dan bertanggung jawab? 



 

23) Hukuman seperti apa yang guru berikan kepada siswa tersebut? 

24) Bagaimana respon siswa ketika guru memberikan hukuman? 

25) Apa siswa itu melakukan hal yang sama kemudian hari? 

26) Bagaimana usaha yang guru lakukan untuk menuntun atau 

megarahkan siswa agar selalu berperilaku jujur dan bertanggung 

jawab? 

27) Adakah pengawasan yang guru lakukan terhadap aktivitas siswa 

terutama ketika di lingkungan sekolah? 

28) Kegiatan seperti apa yang dilakukan oleh sekolah agar mendukung 

siswa berperilaku jujur dan bertanggung jawab? 

29) Sejauh ini dari kegiatan tersebut apakah menginternalisasi nilai 

siswa untuk selalu berperilaku jujur dan bertanggung jawab? 

 

c. Siswa 

1) Menurut anda apa itu kecerdasan emosional? 

2) Menurut anda apa itu kecerdasan spiritual? 

3) Apa saja bentuk kegiatan yang dapat meningkatkan kecerdasan 

emosional? 

4) Apa saja bentuk kegiatan yang dapat meningkatkan kecerdasan 

spiritual? 

5) Apakah dapat meningkat kecerdasan emosional dan spiritualnya 

kalau anda jujur? 

6) Dalam hal apa saja anda selalu berperilaku jujur? 

7) Pernahkah anda berperilaku tidak jujur? 

8) Hal apakah yang membuat anda tidak jujur? 

9) Ketika ada masalah, apa yang anda lakukan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut? 

10) Seberapa besar peran kecerdasan emosional dan spiritual dalam 

penyelesaian masalah anda? 

11) Seberapa besar peran agama dalam penyelesaian masalah anda? 



 

12) Apakah dapat meningkat kecerdasan emosional dan spiritualnya 

kalau anda tanggung jawab? 

13) Dalam hal apa saja anda selalu berperilaku tanggung jawab? 

14) Pernahkah anda berperilaku tidak bertanggung jawab? 

15) Hal apakah yang membuat anda tidak bertanggung jawab? 

16) Apa yang membuat anda berperilaku jujur dan tanggung jawab? 

17) Apa anda berperilaku jujur dan tanggung jawab karena keinginan 

diri sendiri? 

18) Seberapa besar keinginan anda dalam berperilaku jujur dan 

tanggung jawab? 

19) Apa alasan yang membuat anda berperilaku jujur dan tanggung 

jawab? 

20) Apa anda berperilaku jujur dan tanggung jawab sebagai bentuk 

menjalankan perintah Rasulullah SAW? 

21) Apa keyakinan yang membuat anda selalu berperilaku jujur dan 

tanggung jawab? 

22) Seberapa besar keyakinan anda dalam berperilaku jujur dan 

tanggung jawab? 

23) Seberapa besar anda dapat memotivasi diri untuk selalu berperilaku 

jujur dan tanggung jawab? 

24) Adakah rasa berat ketika harus selalu berperilaku jujur dan 

tanggung jawab? 

25) Bagaimana perasaan anda ketika berperilaku jujur dan tanggung 

jawab? 

26) Apa ada keinginan dari orang lain sehingga anda berperilaku jujur 

dan tanggung jawab? 

27) Apa ada anjuran dari orang tua dan guru untuk berperilaku jujur 

dan tanggung jawab? 

28) Bagaimana peran orang tua/guru di sekolah dalam mengajarkan 

anda berperilaku jujur dan bertanggung jawab? 



 

29) Apa ada orang tua dan guru selalu mengingatkan untuk berperilaku 

jujur dan tanggung jawab? 

30) Bagaimana sikap orang di sekitar anda khusunya orang tua/guru 

anda ketika anda berperilaku jujur dan bertanggung jawab?  

31) Adakah hadiah dari orang tua/guru ketika anda berperilaku jujur 

dan bertanggung jawab? 

32) Bentuk hadiah seperti apa yang anda dapatkan? 

33) Adakah rasa ingin dipuji oleh orang tua/guru di sekolah ketika 

anda berperilaku jujur dan tanggung jawab? 

34) Seberapa besar keinginan anda untuk mendapatkan pujian dari 

orang tua/guru atau teman kelas anda ketika berperilaku jujur dan 

tanggung jawab? 

35) Apa anda berperilaku jujur dan tanggung jawab  karena teman? 

36) Seberapa besar anda ingin berperilaku jujur dan tanggung jawab 

karena melihat teman anda? 

 

C. Metode Dokumentasi 

1. Letak georgafis MTs Negeri Wonokromo 

2. Sejarah dan perkembangan MTs Negeri Wonokromo 

3. Struktur organisasi MTs Negeri Wonokromo 

4. Data guru, siswa, dan karyawan MTs Negeri Wonokromo 

5. Fasilitas, sarana dan prasarana MTs Negeri Wonokromo 

6. Data keadaan guru, siswa dan karyawan MTs Negeri Wonokromo 

7. Dokumentasi/foto terkait internalisasi perilaku jujur dan tanggung 

jawab siswa di MTs Negeri Wonokromo 

 



Catatan Lapangan Penelitian 1 

Metode pengumpulan data : Observasi 

 

Hari/tanggal  : Rabu, 22 April 2015 

Jam   : 12.00-12.15 

Lokasi   : Sekitar MTs Negeri Wonokromo Bantul 

Sumber Data  : Letak Geografis MTs Negeri Wonokromo Bantul 

 

Deskripsi Data: 

Data observasi adalah letak dan keadaan geografis MTs Negeri 

Wonokromo Bantul. Observasi ini tentang tentang letak, keadaan, visi dan misi, 

sejarah berdiri, tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, 

karyawan, sarana prasarana, dan batas-batas dari MTs Negeri Wonokromo Bantul. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi ini, peneliti mendapat hasil bahwa letak MTs Negeri 

Wonokromo Bantul yaitu sebelah utara berbatasan dengan pemukiman warga, 

sebelah timur berbatasan dengan pemukiman warga, sebelah selatan berbatasan 

pemukiman warga, sebelah barat berbatasan dengan pasar Wonokromo. Visi dan 

misi, sejarah berdiri, tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, 

karyawan, dan sarana prasarana akan penulis paparkan pada Gambaran Umum 

MTs Negeri Wonokromo Bantul. 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 2 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Rabu, 22 April 2015 

Jam   : 13.30-14.15 

Lokasi   : Ruang Guru 

Sumber Data  : Ibu Anisah Arifiyah, S.Pd.I. 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah Ibu Anisah Arifiyah, S.Pd.I. Wawancara ini 

dilaksanakan di Ruang Guru. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan 

dengan pelaksanaan internalisasi konsep kecerdasan emosional dan spiritual aspek 

kejujuran dan tanggung jawab melalui pembelajaran akidah akhlak siswa kelas 

VII MTs Negeri Wonokromo Bantul.  

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa pelaksanaan 

internalisasi konsep kecerdasan emosional dan spiritual aspek kejujuran dan 

tanggung jawab melalui pembelajaran akidah akhlak siswa kelas VII MTs Negeri 

Wonokromo Bantul ini kalau di dalam mata pelajaran sendiri tidak ada materi 

tentang kejujuran dan tanggung jawab. Akan tetapi kejujuran dan tanggung jawab 

ini harus selalu di amalkan keseharian para peserta didik.  

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 3 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Rabu, 29 April 2015 

Jam   : 09.30-09.45 

Lokasi   : Ruang Kelas VII A 

Sumber Data : Muna dan Putri Elma 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah peserta didik kelas VII A MTs Negeri Wonokromo. 

Wawancara yang dilakukan berkaitan dengan kegiatan pembelajaran,  perilaku 

jujur dan tanggung jawab siswa. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa kejujuran dalam 

niat untuk belajar ilmu di madrasah yang ilmu agamanya lebih banyak. Sedangkan 

untuk tanggung jawab kepada Tuhan dengan menjalankan perintah-Nya dengan 

sholat lima waktu, ngaji, puasa, sholat sunnah.  

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 4 

Metode pengumpulan data : Observasi 

 

Hari/tanggal  : Rabu, 29 April 2015 

Jam   : 09.45-12.15 

Lokasi   : Di Ruang Kelas VII A  

Sumber Data : Seluruh peserta didik (Kelas VII A) 

 

Deskripsi Data: 

Data observasi adalah kegiatan pembelajaran di ruang kelas VII A. 

Pembelajaran Akidah Akhlak diampu oleh Ibu Anisah. Tidak ada materi yang 

disampaiakan. Evaluasi pelajaran yang dilakukan oleh Ibu Annisa. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi yang dilakukan, peneliti memperoleh keterangan 

bahwa ibu anisah melakukan evaluasi pembelajaran, siswa mengerjakan soal 

dengan serius dan di berikan satu jam pelajaran untuk dimanfaatkan waktu yang 

ada sebaik mungkin. Karena waktu yang diberikan guru sudah habis da nada 

siswa yang belum selesei maka guru memberikan tambahan waktu 15 menit. 

Untuk mengajarkan kejujuran dan tanggung jawab ibu anisah mempercayakn 

hasil evaluasi siswa dicocokkan sendiri kemudian berapapun hasilnya untuk 

dilaporkan kepada ibu anisah.  

 

 



 

Catatan Lapangan Penelitian 5 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Rabu, 29 April 2015 

Jam   : 12.15-13.20 

Lokasi   : Ruang Guru 

Sumber Data : Ibu Anisah Arifiyah, S.Pd.I. 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah Ibu Anisah Arifiyah, S.Pd.I. Wawancara ini 

dilaksanakan di Ruang Guru. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan 

dengan bagaimana proses internalisasi konsep kecerdasan emosional dan spiritual 

aspek kejujuran dan tanggung jawab melalui pembelajaran akidah akhlak siswa 

kelas VII MTs Negeri Wonokromo Bantul dilakukan.  

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti memperoleh keterangan bahwa dalam 

pelaksanaan internalisasi siswa harus mengerti makna kejujuran dan tanggung 

jawab, faktor keteladanan terlebih lagi sosok guru, nasihat dan dialog kepada 

siswa, pemberian penghargaan maupun hukuman dan bimbingan serta 

pengawasan.  



 

Catatan Lapangan Penelitian 6 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Kamis, 30 April 2015 

Jam   : 08.00-08.45 

Lokasi   : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber Data : Bapak Drs. Sutoyo 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah kepala madrasah MTs Negeri Wonokromo. 

Wawancara dilakukan di ruang kepala madrasah. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan seputar latar belakang dan berdirinya MTs Negeri Wonokromo, visi 

dan misi, upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam menginternalisasi nilai 

kejujuran dan tanggung jawab, serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

menginternalisasi kejujuran dan tanggung jawab tersebut.   

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa MTs Negeri 

Wonokromo sudah berdiri sejak tahun 1962. Upaya menginternalisai kejujuran 

dan tanggung jawab tentunya dengan pembiasaan dan bimbingan yang dikakukan 

secara terus menerus. Sedangkan faktor pendukung karena lingkungan yang 

agamis. Untuk faktor  penghambat karena diri siswa sendiri dan faktor teman 

yang biasanya lebih dominan mempengaruhi.   



Catatan Lapangan Penelitian 7 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Kamis, 30 April 2015 

Jam   : 08.45-09.30 

Lokasi   : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Basuki Rahmad, S.Ag. 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah Bapak Basuki Rahmad, S.Ag. Wawancara ini 

dilaksanakan di Ruang Guru. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan 

dengan pelaksanaan internalisasi konsep kecerdasan emosional dan spiritual aspek 

kejujuran dan tanggung jawab melalui pembelajaran akidah akhlak siswa kelas 

VII MTs Negeri Wonokromo Bantul.  

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil pada pertemuan awal 

guru dan siswa telah memiliki beberapa kesepakatan. Kalau ada siswa yang 

bertindak tidak sesuai dengan kesepakatan aka nada konsekuensi. Pada dasarnya 

kejujuran dan tanggung jawab siswa baik karena bila ada yang bertindak tidak 

sesui kesepakatan mengakuinya dan mempertanggungjawabkan terhadap apa 

konsekuensinya.  

 



Catatan Lapangan Penelitian 8 

Metode pengumpulan data : wawancara 

 

Hari/tanggal  : Jum’at, 01 Mei 2015 

Jam   : 11.00-11.30 

Lokasi   : Depan Ruang Kelas VII B 

Sumber Data : Aprilia Ainur Rohmah, Bima Ikrar Musa Bintang, dan 

Lazhynul Ulfah 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah peserta didik kelas VII B MTs Negeri Wonokromo. 

Wawancara yang dilakukan berkaitan dengan kegiatan pembelajaran,  perilaku 

jujur dan tanggung jawab siswa. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa pembelajaran di 

kelas ibu Anisah menerapkan konsekuensi bagi siswa yang tidak sesuai dengan 

aturan, misalnya ada siswa yang tidak mengerjakan tugas konsekuensinya adalah 

tidak mengikuti pelajaran terlebih dahulu sebelum mengerjakan tugas. Dalam 

berperilaku harus melaksanakan perintah Allah karena merupakan kewajiban, 

dalam berperilaku harus hati-hati karena diawasi oleh malaikat, mentaati 

peraturan dimanapun berada, menjaga tanggung jawab yang diberikan orang lain.   

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 9 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Senin, 04 Mei 2015 

Jam   : 09.00-10.10 

Lokasi   : Depan Sekolah MTs Negeri Wonokromo 

Sumber Data : Asista Shokhibatus Sholikhah dan Ni’mah Nur Indah 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah peserta didik kelas VII B MTs Negeri Wonokromo. 

Wawancara yang dilakukan berkaitan dengan kegiatan pembelajaran,  perilaku 

jujur dan tanggung jawab siswa dan faktor pendukung serta penghambat dalam 

menginternalisasi kejujuran dan tanggung jawab. 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil dalam berperilaku jujur 

dan tanggung jawab sesuai dengan niatnya, tindakan harus dengan jujur dan 

tanggung jawab, mempunyai kesadaran untuk berperilaku jujur dan tanggung 

jawab sehingga bisa menjadi orang yang dapat dipercaya. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 10 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Selasa, 05 Mei 2015 

Jam   : 14.00 

Lokasi   : Halaman Sekolah 

Sumber Data : Ranika Nur Suci Rahmadani dan Maratus Sholikhah 

(Kelas VII B dan VII C) 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah peserta didik kelas VII B dan VII C MTs Negeri 

Wonokromo. Wawancara yang dilakukan berkaitan dengan definisi kecerdasan 

emosional, kegiatan pembelajaran,  perilaku jujur dan tanggung jawab siswa. 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa kecerdasan 

emosional adalah cerdas dalam menahan emosi. Dalam pembelajaran meliputi 

tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan awal 

mengulas materi yang lalu, kegiatan inti meliputi penyampaian materi dan 

kegiatan akhir evaluasi. Untuk perilaku jujur dan tanggung jawab harus selalu 

terus dibiasakan. 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 11 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 09 Mei 2015 

Jam   : 13.30-14.00 

Lokasi   : Ruang Kelas VII F 

Sumber Data : Siti Robiah dan Miftahul Husna 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah peserta didik kelas VII F MTs Negeri Wonokromo. 

Wawancara yang dilakukan berkaitan dengan kegiatan perilaku kejujuran.  

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa perilaku jujur 

bisa dengan tindakan, perbuatan yang dilakukan atas dasar dari niat. Sebisa 

mungkin perbuatan harus selalu jujur dalam berbuat segala hal harus didasari oleh 

niat yang jujur pula, sehingga tindakan akan tercermin dari sifat kejujuran. 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 12 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Selasa, 12 Mei 2015 

Jam   : 14.00 

Lokasi   : Ruang Kelas VII C 

Sumber Data : Muhammad Kholid dan Krisna Gaib 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah peserta didik kelas VII C MTs Negeri Wonokromo. 

Wawancara yang dilakukan berkaitan dengan definisi kecerdasan spiritual, 

kegiatan pembelajaran,  perilaku jujur dan tanggung jawab siswa. 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa kecerdasan 

spiritual kecerdasan yang berhubungan dengan Allah. Bila kecerdasan 

spiritualnya tinggi pasti dalam berperilaku tidak sembarangan. Dengan diri sendiri 

pasti akan jujur apalagi dengan orang lain. 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian 13 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Rabu, 13 Mei 2015 

Jam   : 09.30-09.45 

Lokasi   : Ruang Kelas VII D 

Sumber Data : Latifatun Nafiah Luqyana, M. Aufa Aiman, dan Ahmad 

Nur Faiz 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah peserta didik kelas VII D MTs Negeri Wonokromo. 

Wawancara yang dilakukan berkaitan dengan kecerdasan emosional, kegiatan 

pembelajaran,  perilaku jujur dan tanggung jawab siswa. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa kecerdasan 

emosional adalah kecerdasan dalam mengatur emosi atau kecerdasan seseorang 

dalam mengatur dirinya.  Kegiatan pembelajaran di kelas bpak Basuki diawali 

dengan kegiatan awal yang mengulas kembali materi yang telah lalu dan 

pengecekan tugas maupun hafalan, kegiatan inti merupakan penyampaian materi 

sedangkan kegiatan akhir adalah evaluasi. Sedangkan dalam perilaku bertanggung 

jawab harus bertanggung jawab kepada diri sendiri yang nantinya akan bisa 

bertanggung jawab kepada orang lain. 

 



Catatan Lapangan Penelitian 14 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Selasa, 13 Mei 2015 

Jam   : 12.15-12.45 

Lokasi   : Ruang Kelas VII E 

Sumber Data : Bintan Fitria Ramadani, Ismi Musafangatun Ma’rifah, 

Reno Wahyu Faizi, M. Fajar Santoso  

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah peserta didik kelas VII E MTs Negeri Wonokromo. 

Wawancara yang dilakukan berkaitan dengan kecerdasan spiritual, perilaku 

tanggung jawab siswa serta faktor-faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi perilaku jujur dan tanggung jawab siswa. 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa kecerdasan 

spiritual kecerdasan yang dapat mengatur emosi dan kecerdasan yang 

berhubungan dengan Allah. Sedangkan perilaku tanggung jawab menimbulkan 

kepercayaan serta komitmen. faktor-faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi  perilaku jujur dan tanggung jawab siswa. Faktor pendukung 

meliputi kesadaran diri siswa, dukungan dari guru, pembiasaan, dan lingkungan. 

Sedangkan faktor penghambat adalah sikap diri sendiri dan pengaruh orang lain 

khususnya teman. 



Catatan Lapangan Penelitian 15 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Senin, 31 Agustus 2015 

Jam   : 10.00-11.00 

Lokasi   : Ruang BK 

Sumber Data  : Ibu Isti Bandini dan Ibu Ritaningsih Sudjoko 

 

Deskripsi Data: 

Wawancara dilakukan berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi 

siswa serta perilaku keseharian siswa yang berhubungan dengan kejujuran dan 

tanggung jawab. Bagaimana tingkat kesadaran siswa dalam mentaati peraturan 

yang ada di sekolah.  

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara ini, peneliti mendapat hasil bahwa permasalahan 

perilaku siswa di MTs Negeri Wonokromo dapat dipetakan menjadi tiga bagian. 

Adapun untuk kelas VII permasalahan yang dihadapi siswa terkait masalah 

adaptasi siswa. Sedangkan untuk kelas VIII ada beberapa siswa yang mulai ;tidak 

mentaati peraturan yang ada di sekolah. Dan untuk kelas IX permasalahan yang 

dihadapi siswa terkait dengan muda-mudi maupun senioritas. 

 































 



 



 



 



 



 



CURRICULUM VITAE 

 

Identitas Pribadi 

Nama    : Fiina Hidayatun Agustin 

Tempat/Tanggal Lahir : Bantul, 10 Agustus 1992 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat : Wonokromo II, Wonokromo, Pleret, Bantul   

Yogyakarta 55791 

Nama Orang Tua  : 

a. Ayah   : M. Ichsan 

b. Ibu   : Nurmiyah 

 

Riwayat Pendidikan  

1. TK Pertiwi 22 Wonokromo Bantul   (1997-1999) 

2. SD Negeri 1 Jejeran      (1999-2005) 

3. SMP Negeri 1 Pleret     (2005-2008) 

4. SMA Negeri 1 Sewon     (2008-2011) 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta   (2011-2015) 

 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya, 

semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Yogyakarta,  10 September 2015 

Penulis, 

 

 

 

Fiina Hidayatun Agustin 

NIM. 11410221 


	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK 
	DAFTAR ISI
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR BAGAN
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran-Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE



